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Abstrak

Keberhasilan sebuah perusahaan tidak hanya dilihat dari kecanggihan mesin-mesin
yang dimilikinya tapi juga tergantung dari kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi,
komunikasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan
pada PT Eka Grafis di Denpasar dengan sampel sebanyak adalah 49 orang karyawan pada
PT Eka Grafis di Denpasar. Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah metode
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara dan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi
linier melalui program SPSS versi 25. Bedasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Eka Grafis di Denpasar. Semakin baik budaya organisasi yang ada pada PT Eka
Grafis di Denpasar maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Eka Grafis di
Denpasar. Semakin baik komunikasi yang ada di PT Eka Grafis di Denpasar maka kinerja
karyawan akan semakin meningkat. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Eka Grafis di Denpasar. Semakin baik
lingkungan kerja fisik yang ada di PT Eka Grafis di Denpasar maka kinerja karyawan akan
semakin meningkat.
Kata kunci: Budaya Organisasi, Komunikasi Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja

Karyawan

Abstract

The success of a company is not only seen from the sophistication of the machines it has but
also depends on the quality of the company's human resources. This study aims to determine the
effect of organizational culture, communication and physical work environment on employee
performance. This research was conducted at PT Eka Graphic in Denpasar with a sample of 49
employees at PT Eka Graphic in Denpasar. The method of determining the sample in this study is
the saturated sampling method. Data was collected through documentation, interviews and
questionnaires. The data analysis technique used in this study is linear regression analysis through
the SPSS version 25 program. Based on the results of the analysis, this study shows that
organizational culture has a positive and significant effect on employee performance at PT Eka
Graphic in Denpasar. The better the organizational culture that exists at PT Eka Graphic in
Denpasar, the employee's performance will increase. Communication has a positive and significant
effect on employee performance at PT Eka Graphic in Denpasar. The better the communication at
PT Eka Graphic in Denpasar, the employee's performance will increase. The physical work
environment has a positive and significant effect on employee performance at PT Eka Graphic in
Denpasar: The better the physical work environment at PT Eka Graphic in Denpasar; the employee's
performance will increase.
Keywords: Organizational Culture, Physical Work Environment Communication,

Employee Performance
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan

aset berharga milik perusahaan. Sumber
daya manusia merupakan elemen penting
bagi perusahaan karena sebagai pelaksana
semua kegiatan dalam perusahaan.
Keberhasilan sebuah perusahaan tidak
hanya dilihat dari kecanggihan mesin-
mesin  yang dimilikinya tapi juga
tergantung dari kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaan.
Manajemen personalia diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas sumber daya
manusia dalam organisasi (Handoko,
2017). Maka dari itu sumber daya
manusia perlu dikelola agar dapat secara
efektif membantu perusahaan dalam
mencapai tujuannya.
Afandi (2018) kinerja
karyawan adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh sescorang atau kelompok
orang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi secara ilegal, tidak
melanggar hukum dn tidak bertentangan
dengan moral dan etika. Kinerja
merupakan suatu yang sangat penting
dalam upaya perusahaan untuk mencapai
tujuannya. Kinerja merupakan prilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
karyawan  sesuai  perannya
perusahaan. Perilaku organisasi
menyelidiki dampak individu, perilaku
kelompok dan struktur perilaku dalam
organisasi dengan maksud menerapkan
pengetahuan  semacam  itu  untuk
memperbaiki keefektifan organisasi (Julita
dan Arianty, 2018).

PT. Eka Grafis Bali merupakan
sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang jasa percetakan digital printing di
Bali. Perusahaan yang memiliki 8 cabang

Menurut

dalam
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outlet yang tersebar di kota Denpasar ini
memiliki 170 orang karyawan yang siap
pelanggan setiap  harinya.
Berdasarkan  hasil  observasi
wawancara awal yang peneliti lakukan
dengan Bapak Komang Arjun selaku
Human  Relationship ~ Develompment
(HRD) pada PT Eka Grafis di Denpasar

melayani
dan

terdapat permasalahan pada kinerja
karyawan yang belum terlaksana dengan
baik yang tercermin dari kualitas
pekerjaan.  Seperti, masih  adanya

karyawan yang kurang terampil dan teliti

di setiap cabang pada PT. Eka Grafis Bali

dalam menyelesaikan deadline pekerjaan.
Mensiasati persaingan yang ketat

dalam usaha meningkatkan kinerja
karyawan, salah satu strategi yang
ditempuh yakni dengan melakukan

pembentukan budaya organisasi yang
kuat. Budaya organisasi merupakan salah

satu faktor yang penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan
(Aprilianti dan  Syarifuddin, 2022).

Pemahaman budaya organisasi terhadap
karyawan akan membina kesetiaan, dan
komitmen organisasional. Permasalahan
yang berkaitan dengan budaya organisasi
dapat dilihat dari indikator norma. Hal ini
tercermin dari 8 cabang PT Eka Grafis di
Denpasar, masih ada 1 cabang yang tidak
mengikuti pedoman SOP yang berlaku.
Budaya organisasi dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Saraswati, dkk, (2020),
Aprilianti dan Syarifuddin (2022) serta
Karo-karo dan Ongsa (2022) menemukan
hasil bahwa budaya organisasi
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti
bahwa semakin baik budaya organisasi
yang ada akan mampu meningkatkan
kinerja karyawan. Berbeda dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Girsang
(2019) serta Sugiyono dan Rahajeng
(2022) menemukan hasil bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Selain budaya organisasi, faktor
selanjutnya yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan adalah komunikasi
(Silalahi, dkk, 2021). Menurut David
(2018) komunikasi merupakan hal yang
sangat penting dalam organisasi, karena
berlaku  sebagai
koordinasi antara karyawan dengan fungsi
organisasi. Permasalahan terkait dengan
komunikasi adalah pemahaman karyawan
akan pekerjaan yang disampaikan. Hal ini
dikarenakan adanya karyawan yang sudah
berusia di atas usia produktif kurang
mampu mengembangkan kemampuannya.

Komunikasi dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Azhari (2022), Suhanta, dkk (2022)
serta Hen, dkk (2022) menemukan hasil
bahwa komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini berarti bahwa semakin meningkat
komunikasi kinerja
karyawan akan mengalami peningkatan.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Akbar (2020) dan Silalahi, dkk
(2021) hasil  bahwa
komunikasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
lingkungan kerja fisik (Rianda dan
Winarno, 2022). Lingkungan kerja yang
kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan para karyawan untuk
dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja
dari para karyawan akan mempunyai
pengaruh yang cukup signifikan terhadap
jalannya operasi perusahaan. Lingkungan

komunikasi rantai

yang ada, maka

menemukan

selanjutnya
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kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan para karyawan
untuk dapat bekerja optimal.
Permasalahan yang berkaitan dengan
lingkungan kerja fisik yang dapat dilihat
dari indikator kebersihan, di
kurangnya tingkat kebersihan di area kerja
karyawan, adanya debu hasil dari kertas
printing yang belum dibersihkan dengan
baik.

Lingkungan kerja fisik  dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jayusman, dkk (2021),
Rianda dan Winarno (2022) serta Wibowo
dan Prasetyo (2022) menemukan hasil
bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin
baik lingkungan kerja fisik yang ada di
perusahaan, maka kinerja karyawan akan
mengalami peningkatan. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mutiara
(2021) dan Warongan, dkk (2022)
menemukan hasil bahwa lingkungan kerja
fisik tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu dan fenomena yang terjadi,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan  judul “Pengaruh
Budaya Organisasi, Komunikasi
Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja

mana

dan

Karyawan Pada PT Eka Grafis di
Denpasar”.
TINJAUAN PUSTAKA DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1) Teori Penetapan Tujuan (Goal

Setting Theory)

Teori penetapan tujuan (Goal Teori
penetapan tujuan (Goal Setting Theory)
dikembangkan oleh Locke pada tahun
1968. Teori ini merupakan salah satu
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bentuk teori karakteristik individu. Teori
ini mengansumsikan seseorang sebagai
individu  yang  berpikir  (thinking
individual), yang  berusaha  untuk
mencapai  tujuan Teori
memfokuskan pada proses penetapan
tujuan itu sendiri. Psikolog Edwin Locke
berpendapat kecenderungan
seseorang untuk menetapkan dan berusaha
mencapai suatu tujuan akan terjadi jika
seseorang memahami
tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Bila
karyawan tidak memiliki karakteristik
individu dan kepuasan kerja yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan, maka
ia tidak akan bisa bekerja dengan baik
dalam guna mencapai tujuan tertentu.
Teori penetapan tujuan menekankan pada
pentingnya hubungan antara tujuan yang
ditetapkan dengan kinerja yang dihasilkan
sehingga tercapainya kinerja yang baik
dalam. Konsep dasarnya yaitu seseorang
yang mampu memahami tujuan yang
diharapkan  oleh
pemahaman tersebut akan mempengaruhi
kinerjanya (Purnamasari, 2018).
2) Kinerja Karyawan

Konsep kinerja atau prestasi kerja
merupakan singkatan dari kinetika energi
kerja yang padanannya dalam bahasa
inggris adalah performance (Wirawan,
2017). sering
diindonesiakan sebagai performa, atau
dikenal juga dengan istilah kinerja.
Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan
oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator
suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam
waktu tertentu.
3) Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah
kebiasaan yang telah berlangsung lama
dan dipakai serta diterapkan dalam
kehidupan aktivitas kerja sebagai salah
satu pendorong untuk meningkatkan

tertentu. ni

bahwa

dan menerima

maka

organisasi,

Istilah  performance

suatu
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kualitas kerja para karyawan dan manajer
perusahaan. Menurut Sudaryono (2017)
budaya organisasi merupakan tata nilai
yang disepakati dan dipatuhi oleh seluruh
anggota organisasi yang sifatnya dinamis

dan  mampu untuk = meningkatkan
produktivitas organisasi.
4) Komunikasi

Luthans (2017) memberikan
pengertian  yang  secara  langsung
mengarah pada perubahan dan
perkembangan organisasi yang hanya
dapat terjadi melalui pengembangan

sumber daya manusia di lingkungan
masing-masing. Untuk mencapai tujuan
organisasi diperlukan  sebuah
komunikasi yang baik, dimana terdapat
jalinan pengertian dalam komunikasi
tersebut sehingga dapat dimengerti serta
dilaksanakan antara pihak yang satu
dengan pihak yang lain. Komunikasi ini
sangat berperan dalam suatu organisasi
untuk mencapai tujuannya..
5) Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Mardiana
lingkungan kerja adalah
dimana karyawan melakukan
pekerjaannya  sehari-hari. Lingkungan
kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan para karyawan
untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan
kerja  dapat mempengaruhi
karyawan. Jika karyawan menyenangi
lingkungan kerja dimana dia bekerja,

maka

(2017)
lingkungan

emosi

maka karyawan tersebut akan betah
ditempat kerjanya untuk melakukan
aktivitas sehingga waktu kerja

dipergunakan secara efektif dan optimis
prestasi kerja karyawan juga tinggi.
Lingkungan kerja tersebut mencakup
hubungan kerja yang terbentuk antara
sesama karyawan dan hubungan kerja
bawahan atasan  serta

antar dan

lingkungan fisik tempat karyawan bekerja.
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6)

Hipotesis
Adapun kerangka model penelitian
dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut.

Gambar 1
Metode Penelitian

Budaya
Organisasi (X;)
Lingkungan
Kerja Fisik (X3)

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2021)
Hipotesis

H;: Budaya organisasi  berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada PT Eka Grafis di Denpasar.
Komunikasi  berpengaruh  positif
terhadap kinerja karyawan pada PT
Eka Grafis di Denpasar.

Lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada PT Eka Grafis di Denpasar.

Kinerja
Karyawan (Y)

Hzi

H3i

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada PT. Eka
Grafis yang beralamat di Jalan Hayam

Wuruk No. 185A, Denpasar. Pada
penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah budaya organisasi,
komunikasi, lingkungan kerja fisik

terhadap dan kinerja karyawan dengan
total sampel sebanyak 49 orang karyawan
pada PT. Eka Grafis. Adapun teknik
penarikan sampel menggunakan sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.
Pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, wawancara dan kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan pada
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penelitian ini adalah andlisis regresi linier
melalui program SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen

Berdasarkan hasil wuji validitas
disimpulkan ~ bahwa  seluruh  item
pertanyaan  dari  variabel = budaya

organisasi, komunikasi, lingkungan kerja
fisikk dan kinerja karyawan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
valid. Hal tersebut dapat dilihat dari
masing-masing item pertanyaan memiliki
nilai koefisien korelasi yang lebih besar
dari 0,30.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach
variabel budaya organisasi sebesar 0,715,
sebesar 0,702, lingkungan
kerja fisik sebesar 0,878, dan kinerja
karyawan sebesar 0,890. Masing-masing
variabel ~ memiliki  nilai  koefisien
Cronbach Alpha berada di atas 0,60. Jadi
variabel yang
digunakan adalah reliabel, sehingga layak
dijadikan instrumen penelitian.

komunikasi

kesimpulannya semua

Uji Asumsi Klasik
1)  Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05
dengan demikian dapat dikatakan variabel
tersebut berdistribusi normal.

2)  Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa

nilai tolerance dari variabel bebas yaitu
budaya
lingkungan kerja fisik > 0,10 dan nilai
VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala
antara variabel bebas dalam model regresi.

organisasi, komunikasi dan

multikolinearitas
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3)  Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05
terhadap absolute residual (ABRES)
secara parsial. Budaya organisasi sebesar
0,353, komunikasi sebesar 0,265 dan
lingkungan kerja fisik sebesar 0,552. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
model dalam regresi tidak menunjukkan
gejala heteroskedastisitas, sehingga layak
digunakan untuk memprediksi variabel
terikat.

E-ISSN : 2774-3020

Uji Hipotesis
1)  Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi, komunikasi dan lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada
PT Eka Grafis di Denpasar SPSS version
25.0 for Window. Hasil analisis regresi
linier berganda untuk mengetahui
pengaruh  antara budaya organisasi,
komunikasi dan lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan pada PT Eka
Grafis di Denpasar secara parsial dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) -5,682 1,471 -3,862 0,000
Budaya Organisasi 0,309 0,094 0,261 | 3,287 0,002
Komunikasi 0,179 0,078 0,144 | 2,314 0,025
Lingkungan Kerja Fisik 0,591 0,070 0,641 | 8,410 0,000
R 0,941
R Square 0,886
Adjusted R Square 0,878
F Statistic 116,016
Signifikansi uji F 0,000

Sumber: Data di olah (2021)

Dari hasil Tabel 1, maka persamaan
regresi berganda menjadi:
Y=a+bX;+bXs +bsX5+e
Y =-5,682 +0,309X; + 0,179X, + 0,591X;

Dari persamaan tersebut di atas,
dapat diartikan sebagai berikut:

a = -5,682 menunjukkan bahwa apabila
nilai dari budaya organisasi (X),
komunikasi (X;) dan lingkungan
kerja fisik (X3) sama-sama nol (0),
maka kinerja karyawan (Y) pada PT
Eka Grafis di Denpasar akan
meningkat sebesar -5,682 satuan.

b;= +0,309 Dberarti apabila budaya
organisasi (X;) dinaikkan satu
satuan (1) sedangkan komunikasi

(X2) dan lingkungan kerja fisik (X3)

tidak mengalami perubahan maka
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kinerja karyawan (Y) naik sebesar
0,309 satuan. Artinya setiap
peningkatan  budaya  organisasi

dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada PT Eka Grafis di
Denpasar.

b, = +0,179 berarti apabila komunikasi
(X;) dinaikkan satu satuan (1)
sedangkan budaya organisasi (X;)
dan lingkungan kerja fisik (X3) tidak
mengalami perubahan maka kinerja
karyawan (Y) naik sebesar 0,179
satuan. Artinya setiap peningkatan
komunikasi dapat meningkatkan
kinerja karyawan pada PT Eka
Grafis di Denpasar.

b3 = +0,591 berarti apabila lingkungan
kerja fisik (X3) dinaikkan satu
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(1) sedangkan budaya
organisasi (X;) dan komunikasi (X5)
tidak mengalami perubahan maka
kinerja karyawan (Y) naik sebesar
0,591 Artinya  setiap
peningkatan lingkungan kerja fisik
dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada PT Eka Grafis di
Denpasar.

Hasil Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai
(R) 941
diantara antara 0,80 sampai 1,000 yang
berarti ada hubungan yang sangat kuat
antara budaya organisasi, komunikasi dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja

satuan

satuan.

2)

korelasi sebesar ini berada

karyawan pada PT Eka Grafis di

Denpasar.

3)  Analisis Determinasi (Rz)
Berdasarkan Tabel 1  diatas,

besarnya Adjusted R Square sebesar 0,878
atau sebesar 87,8%. Hal ini berarti variasi
hubungan budaya organisasi, komunikasi
dan lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan pada PT Eka Grafis di
Denpasar  adalah  sebesar  87,8%
sedangkan  sisanya sebesar  12,2%
dijelaskan oleh faktor lain diluar model
penelitian ini.
4) UjiF

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa nilai Fpiyng sebesar 116,016 dengan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari « 0,05, berarti budaya
organisasi, komunikasi dan lingkungan
kerja  fisik  secara  bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT Eka Grafis di Denpasar.
5) Ujit

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji t
dengan perhitungan melalui SPSS dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai thiung untuk variabel budaya
organisasi sebesar 3,287 serta nilai

ini
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signifikan uji t sebesar 0,002 yang
lebih kecil dari a (taraf nyata) =
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Hy ditolak dan H; diterima. Artinya
parsial  budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Eka Grafis di
Denpasar, sehingga hipotesis
pertama (H,) diterima.

Nilai variabel
komunikasi sebesar 2,314 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,025 yang
lebih kecil dari a (taraf nyata) =
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Hy ditolak dan H; diterima. Artinya
bahwa secara parsial komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap terhadap kinerja karyawan
pada PT Eka Grafis di Denpasar,
sehingga hipotesis kedua (H,)
diterima.

Nilai thitung variabel
lingkungan kerja fisik sebesar 8,410
serta nilai signifikan uji t sebesar
0,000 yang lebih kecil dari o (taraf
nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H; diterima.
Artinya parsial
lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinetja karyawan pada PT Eka
Grafis di  Denpasar, sechingga
hipotesis ketiga (H3) diterima.

bahwa secara

b) untuk

thitung

untuk

bahwa secara

Pembahasan Hasil Penelitian

1) Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji t menunjukan

bahwa budaya organisasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PT Eka Grafis di

Denpasar, sehingga hipotesis pertama (H;)

diterima. Hal ini menunjukan sebuah



Jurnal EMAS

pengaruh yang positif, jadi semakin baik
budaya organisasi yang ada pada PT Eka
Grafis di Denpasar maka semakin baik

pula  kinerja  karyawan. Hal ini
menunjukan  sebuah pengaruh  yang
positif, jadi semakin baik budaya

organisasi yang ada pada PT Eka Grafis di
Denpasar maka semakin baik pula kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Saraswati, dkk, (2020),
Aprilianti dan Syarifuddin (2022) serta
Karo-karo dan Ongsa (2022) menemukan
hasil bahwa budaya organisasi
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti
bahwa semakin baik budaya organisasi
yang ada akan mampu meningkatkan
kinetja karyawan.
2) Pengaruh Komunikasi terhadap

Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji t menunjukan
bahwa komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Eka Grafis di Denpasar, sehingga
hipotesis kedua (H,) diterima. Hal ini
menunjukan sebuah pengaruh  yang
positif, jadi semakin baik komunikasi
yang ada di PT Eka Grafis di Denpasar
maka kinerja karyawan akan semakin
meningkat. Komunikasi merupakan hal
yang sangat penting dalam organisasi,
karena komunikasi berlaku sebagai rantai
koordinasi antara karyawan dengan fungsi
organisasi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Azhari (2022), Suhanta,
dkk (2022) serta Hen, dkk, (2022)
menemukan hasil bahwa komunikasi
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti
bahwa semakin meningkat komunikasi
yang ada, maka kinerja karyawan akan
mengalami peningkatan.
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3) Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji t menunjukan
bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Eka Grafis di
Denpasar, sehingga hipotesis ketiga (Hs)
diterima. Hal ini menunjukan sebuah
pengaruh yang positif, jadi semakin baik
lingkungan kerja fisik yang ada di PT Eka
Grafis di Denpasar maka semakin baik
pula kinerja karyawan. Lingkungan kerja
yang baik dan memuaskan para karyawan
tentu akan meningkatkan produktivitas
kerja daripada karyawan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya  yang  dilakukan  oleh
Jayusman, dkk (2021), Rianda dan
Winarno (2022) serta Wibowo
Prasetyo (2022) menemukan hasil bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal berarti bahwa semakin baik
lingkungan kerja fisik yang ada di
perusahaan, maka kinerja karyawan akan
mengalami peningkatan.

dan

ni

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka didapat disimpulkan
sebagai berikut:
1) Budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Eka
Grafis di Denpasar. Semakin baik
budaya organisasi yang ada pada PT
Eka Grafis di Denpasar
kinerja karyawan akan semakin
meningkat.
Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Eka Grafis di
Denpasar. Semakin baik komunikasi

maka

2)
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yang ada di PT Eka Grafis di
Denpasar maka kinerja karyawan
akan semakin meningkat.
Lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Eka
Grafis di Denpasar. Semakin baik
lingkungan kerja fisik yang ada di
PT Eka Grafis di Denpasar maka
kinetja karyawan akan semakin
meningkat.
Keterbatasan

Adapun keterbatasan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1)  Penelitian ini hanya berfokus pada

tiga  variabel budaya
komunikasi dan
fisik. Peneliti
untuk

3)

dalam

yaitu
organisasi,
lingkungan kerja
selanjutnya
menambahkan variabel lain,
sehingga dapat menggambarkan
keadaan kinerja karyawan.
Penelitian ini hanya dilakukan pada
PT Eka Grafis di Denpasar. Bagi
peneliti diharapkan
memperluas objek penelitian
Saran

Adapun saran dalam penelitian
adalah sebagai berikut:

1)

disarankan

2)

selanjutnya

Disarankan kepada pimpinan PT
Eka Grafis di Denpasar melakukan
pengecekan secara berkala terhadap
setiap cabang yang tidak mengikuti
pedoman SOP yang berlaku serta
mengarahkan agar karyawan selalu
kompak tanpa membedakan usia
dan
sehingga dapat meningatkan kinerja
karyawan pada PT Eka Grafis di
Denpasar.

latar belakang pendidikan,

2) Disarankan kepada pimpinan PT
Eka Grafis di Denpasar memberikan
bimbingan dan  arahan  bagi
karyawan dan melakukan
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komunikasi lebih jelas dan tidak
terburu-buru agar karyawan dapat
memahami pesa yang disampaikan
dengan baik, schingga dapat
meningatkan kinerja pada PT Eka
Grafis di Denpasar.

Disarankan kepada pimpinan PT
Eka Grafis di Denpasar memberikan
arahan agar karyawan
membersihkan area kerja karyawan,
agar terhindar dari debu hasil dari
kertas printing, sechingga dapat
meningatkan kinerja karyawan pada
PT Eka Grafis di Denpasar.

3)

selalu
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